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SUMMARY 

 

 
ADINDA BALQISTA SAFITRI. Farmer’s Preference for the Use of Pusri 

Cassava NPK Fertilizer 17-6-25 in Banjar Margo District Tulang Bawang Regency 

Lampung Province. (Supervised by ERNI PURBIYANTI). 

 

Fertilizer is an important factor in increasing plant productivity by containing 

various nutrient sources which include various types of fertilizers such as urea, TSP, 

SP-35, KCL and NPK fertilizers. PT Pupuk Sriwidjaja Palembang is a fertilizer 

producer that designed Pusri's Cassava NPK fertilizer 17-6-25 product for the 

specific needs of cassava plants. This research was conducted in Purwajaya Village 

and Mekar Jaya Village, Banjar Margo District, Tulang Bawang Regency, 

Lampung which are villages assisted by PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. The 

problem formulations in this study are: (1) What are the characteristics of farmers 

who use Pusri Cassava NPK Fertilizer 17-6-25 and farmers who do not use Pusri 

Cassava NPK Fertilizer 17-6-25? (2) Are there differences in behavior between 

farmers who use Pusri Cassava NPK Fertilizer 17-6-25 and farmers who do not use 

Pusri Cassava NPK Fertilizer 17-6-25? (3) What are the attributes of preference of 

farmers who use Pusri Cassava NPK Fertilizer 17-6-25 and farmers who do not use 

Pusri Cassava NPK Fertilizer 17-6-25?. This research uses Descriptive analysis, 

Kilat Tukey analysis and Importance Performance analysis, with a sample of 20 

samples using 17-6-25 Cassava NPK fertilizer and 20 samples that do not use 17-

6-25 Pusri Cassava NPK Fertilizer. The result of this study were: (1) Farmers are at 

the age of 36-46 years, male gender, high school education, average income of Rp. 

3.000.000 - Rp. 5.000.000 and land area 1-2 ha / farmer, has experience for 10 

years. The number of family members of farmers who use 3-4 people and do not 

use 1-2 people, (2) Behavioral differences that are not significant are the purpose 

of purchase, reasons for using fertilizer dose of use, effectiveness, and frequency of 

purchase while the significant is fertilizer expenditure, (3) a. Farmers who use 

Pusri's cassava NPK Fertilizer 17-6-25 namely the attributes of product availability, 

brand, texture and packaging are not important to farmers. While the Price attribute 

and the Nutrient Content attribute have a high level of importance and satisfaction. 

b. Farmers who don’t use Pusri's cassava NPK Fertilizer 17-6-25, namely the 

product availability attribute is the top priority to be improved, brand attributes, 

texture, and packaging are not important to farmers. While the attributes of price 

and nutrient content are important attributes for farmers and need to be maintained. 
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RINGKASAN 

 

 
ADINDA BALQISTA SAFITRI. Preferensi Petani Terhadap Penggunaan Pupuk 

NPK Singkong 17-6-25 Pusri di Kecamatan Banjar Margo Kabupaten Tulang 

Bawang Provinsi Lampung (Dibimbing oleh ERNI PURBIYANTI). 

 

Pupuk merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas tanaman 

dengan mengandung berbagai sumber unsur hara yang meliputi berbagai jenis 

pupuk seperti pupuk urea, TSP, SP-35, KCL dan NPK. PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang merupakan produsen pupuk yang mendesain produk Pupuk NPK 

Singkong 17-6-25 Pusri untuk kebutuhan tanaman singkong. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Purwajaya dan Desa Mekar Jaya, Kecamatan Banjar Margo, 

yang merupakan desa binaan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana karakteristik petani yang menggunakan 

Pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri dan petani yang tidak menggunakan Pupuk 

NPK Singkong 17-6-25 Pusri? (2) Apakah terdapat perbedaan perilaku antara 

petani yang menggunakan Pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri dan petani yang 

tidak menggunakan Pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri? (3) Apa saja atribut 

preferensi petani yang menggunakan Pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri dan 

petani yang tidak menggunakan Pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri?. Penelitian 

ini menggunakan analisis Deskriptif, analisis Kilat Tukey dan analisis Importance 

Performance Analysis (IPA), dengan sampel sebanyak 20 sampel yang 

menggunakan Pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri dan 20 sampel yang tidak 

menggunakan Pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri. Hasil Penelitian ini adalah: (1) 

Petani berada pada usia 36-46 tahun, jenis kelamin laki-laki, berpendidikan SMA, 

pendapatan rata-rata Rp.3.000.000-Rp.5.000.000 dan luas lahan 1-2 ha/petani, 

memiliki pengalaman selama 10 tahun. Jumlah anggota keluarga petani yang 

menggunakan 3-4 orang dan tidak menggunakan 1-2 orang, (2) Perbedaan perilaku 

yang tidak signifikan adalah tujuan pembelian, alasan menggunakan, dosis 

penggunaan, efektifitas, dan frekuensi pembelian sedangkan yang signifikan adalah 

pengeluaran pembelian pupuk, (3) a. Petani yang menggunakan pupuk NPK 

Singkong 17-6-25 Pusri yaitu atribut ketersediaan produk, merek, tekstur dan 

kemasan bukan hal yang penting bagi petani. Sedangkan atribut Harga dan atribut 

Kandungan Nutrisi memiliki tingkat kepentingan dan kepuasan yang tinggi. b. 

Petani yang tidak menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri yaitu atribut 

ketersediaan produk menjadi prioritas utama untuk ditingkatkan, atribut merek, 

tekstur, dan kemasan buan menjadi hal yang penting bagi petani. Sedangkan atribut 

harga dan kandungan nutrisi merupakan atribut yang penting bagi petani dan perlu 

dipertahankan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Pupuk berperan penting untuk meningkatkan produktivitas pertanian karena 

mengandung sumber unsur hara yang berguna dalam meningkatkan pertumbuhan 

serta produksi dari tanaman. Setiap unsur hara memiliki fungsi dan dapat 

mempengaruhi tanaman apabila tidak seimbang. Untuk mencapai pemupukkan 

yang efisien perlu diperhatikan beberapa aspek seperti pemilihan jenis pupuk, 

banyaknya pemberian pupuk, cara pengaplikasian, jadwal pemupukkan (Mansyur 

et al., 2021). Pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan mengenai subsidi pupuk 

untuk meningkatkan produktivitas dan produksi pangan. Subsidi pupuk ini 

mencakup berbagai jenis pupuk seperti pupuk NPK, pupuk urea, pupuk TSP, pupuk 

SP-36 serta pupuk KCL dengan tujuan untuk meningkatkan hasil produksi pada 

sektor pertanian serta untuk memudahkan petani dalam memperoleh pupuk dengan 

harga yang lebih terjangkau (Darwis dan Supriyati, 2013).   

PT. Pupuk Indonesia mencatat bahwa hingga semester pertama pada tahun 

2022, perusahaan Pupuk Indonesia telah menyalurkan sebanyak 4,1 Juta ton pupuk.  

Rinciannya meliputi pupuk urea mencapai 2,02 juta ton, pupuk NPK sebesar 1,41 

juta ton, pupuk SP-36 sebesar 175 ribu ton, pupuk ZA sebesar 232 ribu ton dan 

pupuk organik sebesar 250 ribu ton. Selain itu Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia 

(APPI) mencatat terjadi peningkatan permintaan pupuk pada tahun 2018. 

Permintaan pupuk urea mengalami peningkatan sebesar 5% dari sebelumnya 

sebesar 5,97 juta ton menjadi 6,27 juta ton. Di sisi lain,  permintaan pupuk NPK 

menalami kenaikan sebesar 7,88% dari 2,60 juta ton menjadi 2,80 juta ton. 

Peningkatan ini terjadi dikarenakan bertambahnya kesadaran petani di Indonesia 

terhadap pentingnya menggunakan pupuk untuk pertumbuhan tanaman, terutama 

pada pupuk NPK. 

Pupuk NPK adalah pupuk campuran yang mengandung unsur hara utama 

yaitu Nitrogen, Fosfor dan kalium yang bermanfaat dalam meningkatkan hasil 

produksi pertanian. Pirngadi dan Abdulrachman (2005) menyatakan bahwa 

keuntungan memakai pupuk kombinasi (NPK) terletak pada kemampuannya untuk 
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menyediakan unsur hara yang  setara dengan pupuk tunggal. Apabila pupuk tunggal 

tidak tersedia, pupuk majemuk dapat menjadi solusi alternatif untuk menggantikan 

pupuk tunggal. Penggunaannya cukup praktis, dan penyimpanannya lebih efisien 

karena menghemat waktu, ruang, dan biaya. 

Di Indonesia, ubi kayu (Manihot utilissima) atau dikenal juga dengan nama 

singkong memiliki berbagai manfaat baik manfaat ekonomi ataupun sosial. 

Menurut Badan Pusat Statistik di Indonesia singkong berperan sebagai pengganti 

beras karena produksi singkong yang melimpah yaitu pada tahun 2023 produksi 

singkong mencapai 16,76 juta ton yang mengalami peningkatan sebesar 1,81 juta 

ton atau sebesar 12,13 % dibandingkan produksi singkong pada tahun 2022 yaitu 

sebesar 14,95 juta ton. Singkong memiliki peran yang signifikan dalam pemenuhan 

kebutuhan bahan pangan di Indonesia. Selain itu singkong juga berperan penting 

untuk bahan baku industri dan ekspor non migas di Indonesia. Indonesia 

memproduksi singkong menjadi berbagai bentuk olahan termasuk tepung tapioka, 

kripik singkong, kuliner lokal seperti tape singkong, serta roduksi bioetanol, pelet, 

residu ampas singkong (onggok), dan singkong kering (gaplek) (Saleh, 2007). 

 

 

 
 

Sumber : Laporan Tahunan, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2023) 

 

Gambar 1. 1. Luas Panen Tanaman Singkong di Indonesia 
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Data perkembangan luas panen tanaman singkong di Indonesia pada tahun 

2019-2023. Luas lahan panen singkong pada tahun 2023 mengalami peningkatan 

sebesar 69,04 ribu hektar atau sebesar 12,57 % dibandingkan luas panen singkong 

pada tahun 2022 yaitu sebesar 549,25 ribu hektar. 

 

 

 
 

Sumber : Laporan Tahunan , Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2023) 

 

Gambar 1. 2. Produksi Tanaman Singkong di Indonesia 

 

 

Produksi singkong pada tahun 2023 mengalami peningkatan sebesar 1,81 juta 

ton atau sebesar 12,13% mencapai 16,76 juta ton yang awalnya pada tahun 2022 

sebesar 14,95 juta ton. Produksi singkong mengalami peningkatan tidak hanya 

dipengaruhi oleh bertambahnya area luas panen tetapi juga dipengaruhi oleh 

kondisi iklim yang medukung sepanjang tahun 2023, yang mana sangat 

menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman singkong. (Direktoral Jendral 

Tanaman Pangan, 2023). 
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Sumber : Laporan Tahunan , Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2023) 

 

Gambar 1. 3. Data Produksi Rata-Rata Tanaman Singkong 

 

 

Berdasarkan Data Laporan Tahunan Direktoral Jendral Tanaman Pangan 

(2023), Produksi singkong di Indonesia selama tahun 2019 hingga tahun 2023 

terpusat di 7 (tujuh) provinsi yaitu Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa 

Barat, Sumatera Utara, DI Yogyakarta, serta Nusa Tenggara Timur (NTT). 

Lampung menempati posisi teratas sebagai daerah penghasil singkong terbesar di 

Indonesia dengan produksi mencapai 7.227.672 Ton. Diikuti oleh Provinsi Jawa 

Tengah sebesar 2.662.480 dan Provinsi Jawa Timur sebesar 1.452.965 ton  serta 

Provinsi sentra lainnya. Dalam kurun waktu  5 (lima) tahun terakhir, produksi 

singkong di Lampung menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Pada tahun 2023 luas panen Provinsi Lampung mencapai 262.270 hektar 

dengan produksi mencapai  7.227.672, yang mana mengalami peningkatan sebesar 

1.285.849 ton atau sebesar 21,64 % dari tahun 2022. Wilayah sentra penghasil 

tanaman singkong di Provinsi Lampung mencakup wilayah Lampung Tengah, 

Lampung Utara, Lampung Timur, Tulang Bawang, dan Tulang Bawang Barat. Di 

antara wilayah tersebut, Kabupaten Tulang Bawang merupakan salah satu pusat 

produksi singkong dengan hasil pada tahun 2022 mencapai 778.534 ton. Dalam hal 
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produksi singkong, Kabupaten Tulang Bawang berada di peringkat keempat, 

setelah Lampung Tengah, Lampung Utara, dan Lampung Timur (Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Lampung, 2024). 

 

 

 
 

Sumber : Laporan Tahunan , Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2023) 

 

Gambar 1. 4. Produksi Singkong Lampung Per Kabupaten Tahun 2022 

 

 

Lampung merupakan salah satu wilayah disribusi pupuk oleh PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang baik distribusi pupuk subsidi maupun pupuk non-subsidi.  

Kabupaten Tulang Bawang khususnya kecamatan banjar margo merupakan lokasi 

binaan PT. Pupuk Sriwidjaja dan lokasi uji coba pupuk NPK Singkong 17-6-25 

Pusri, selain itu hampir seluruh petani singkong yang ada di Kecamatan Banjar 

Margo menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri dan telah melakukan 

pembelian ulang pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri secara rutin selama pupuk 

NPK Singkong 17-6-25 Pusri di jual belikan dan pasarkan sejak tahun 2021.   

Peraturan Menteri Pertanian No. 10 Tahun 2022, menetapkan bahwa pupuk 

bersubsidi diperuntukkan hanya untuk komoditas tertentu dalam subsektor tanaman 

pangan, hortikultura, dan perkebunan, seperti padi, jagung, kedelai, cabai, bawang 

merah, bawang putih, kopi, tebu rakyat, dan kakao. Hal ini dikarenakan komoditas 
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singkong tidak tercantum dalam daftar, sehingga petani singkong harus 

menggunakan pupuk non-subsidi untuk usaha taninya. 

PT. Pupuk  Sriwidjaja Palembang adalah Perusahaan yang berkomitmen pada 

pengembangan sektor pertanian. PT. Pusri Palembang berperan penting dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman dan mendukung pembangunan pertanian 

berkelanjutan. Perusahaan ini memproduksi berbagai jenis pupuk, seperti pupuk 

urea, pupuk NPK, serta pupuk khusus lainnya yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik tanaman. PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang juga berkomitmen 

untuk melakukan inovasi dan pengembangan produk untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi penggunaan pupuk (Priantika & Elpanso, 2024). 

PT. Pupuk Sriwidjaja merilis produk baru berupa pupuk NPK khusus untuk 

komoditas Singkong. Produk NPK Singkong telah melalui riset sejak tahun 2020 

hingga tahun 2021, di mana pada saat uji coba di Provinsi Lampung mengalami 

peningkatan yang stabil selama 2 tahun dilakukan uji coba. Pupuk NPK Singkong 

17-6-25 Pusri ini merupakan Pupuk majemuk yang mengandung 17% Nitrogan, 6% 

Phospat dan 25% Kalium, yang digunakan untuk merangsang pertumbuhan 

tanaman baik pada fase vegetatif maupun generatif.   

PT. Pupuk Sriwidjaja memasarkan pupuk NPK Singkong ke petani melalui 

inisiatif program Makmur (Mari Kita Majukan Usaha Rakyat) yang digegas oleh 

Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Dalam program Makmur ini 

PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang akan melakukan distribusi dan memasarkan  

pupuk baru yaitu pupuk NPK kopi dan pupuk NPK singkong17-6-26 kepada petani.  

Program Makmur bertujuan untuk menyatukan petani dengan lembaga proyek, 

perusahaan asuransi, lembaga keuangan, penyedia teknologi pertanian, penyedia 

input agro, pembeli (offtaker), dan pemerintah daerah. Namun, dalam 

implementasinya, petani diajak untuk beralih dari penggunaan pupuk subsidi 

menjadi pupuk non-subsidi (PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang, 2021). 

Preferensi petani merupakan kesukaan petani terhadap suatu pilihan yang ada. 

Pilihan petani di ambil berdasarkan oleh pilihan yang menjadi prioritas petani 

terhadap masing-masing atribut pilihan. Setiap petani memiliki hak untuk 

melakukan evaluasi terhadap suatu produk pertanian sebelum memutuskan untuk 

menggunakannya. Dalam proses mengevaluasi produk petani mempertimbangkan 
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berbagai aspek seperti pengalaman sebelumnya. Informasi yang diterima serta 

dukungan teknis dari produsen ataupun distributor produk. Selain itu, pengaruh 

kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi preferensi petani terhadap penggunaan 

suatu produk seperti subsidi atau regulasi terhadap produk. 

Sikap dan preferensi petani menjadi hal yang sangat penting terhadap 

penggunaan jenis dan merek pupuk. Hal ini dikarenakan petani dapat berperan 

sebagai konsumen terhadap input pertanian dan juga sebagai produsen hasil 

pertanian. Sebagai konsumen input pertanian petani harus mampu memilih dan 

menggunakan Janis pupuk yang berguna untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman. Meskipun banyak inovasi produk pupuk baru yang telah dikembangkan 

dan diperkenalkan oleh produsen pupuk kepada etani tetapi jika tidak sesuai dengan 

kriteria dan kebutuhan petani maka petani cenderung akan kembali menggunakan 

pupuk yang sebelumnya sudah mereka gunakan. 

Petani yang menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri ataupun yang 

tidak menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri memiliki perilaku 

penggunaan produk dan preferensi atau kesukaan terhadap karakteristik dari 

atribut-atribut pupuk. Namun, sering kali terjadi ketidakselarasan antara produk 

pupuk yang tersedia di pasar dengan kebutuhan spesifik petani. Dengan demikian,  

perusahaan pupuk sebagai penghasil pupuk perlu memahami serta memperhatikan 

preferensi petani agar dapat menciptakan inovasi produk yang lebih tepat guna bagi 

mereka. Jika preferensi petani tidak diperhatikan, hal ini dapat menurunkan 

kepuasan serta efektivitas penggunaan pupuk, yang pada akhirnya memengaruhi 

hasil panen dan produktivitasnya. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana karakteristik petani yang menggunakan pupuk NPK Singkong 17-

6-25 Pusri dan petani yang tidak menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 

Pusri? 
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2. Apakah terdapat perbedaan perilaku antar petani yang menggunakan pupuk 

NPK Singkong 17-6-25 Pusri dan petani yang tidak menggunakan pupuk NPK 

Singkong 17-6-25 Pusri? 

3. Bagaimana atribut yang menjadi preferensi petani yang menggunakan pupuk 

NPK Singkong 17-6-25 Pusri dan petani yang tidak menggunakan pupuk NPK 

Singkong 17-6-25 Pusri? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan karakteristik petani yang menggunakan pupuk NPK Singkong 

17-6-25 Pusri dan petani yang tidak menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-

25 Pusri. 

2. Mengidentifikasi perbedaan perilaku petani yang menggunakan pupuk NPK 

Singkong 17-6-25 Pusri dan petani yang tidak menggunakan pupuk NPK 

Singkong 17-6-25 Pusri. 

3. Menganalisis atribut yang menjadi preferensi petani yang menggunakan pupuk 

NPK Singkong 17-6-25 Pusri dan petani yang tidak menggunakan pupuk NPK 

Singkong 17-6-25 Pusri. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi petani, diharapkan dapat memberikan informasi mengenai preferensi 

yang mempengaruhi petani dalam penggunaan pupuk NPK Singkong 17-6-25 

Pusri 

2. Bagi pembaca, diharapkan sebagai referensi dan bahan Pustaka bagi pembaca 

maupun paneliti lain dalam melakukan penelitian yang serupa. 

3. Bagi PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang, diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai rujukan dalam pengambilan kebijakan strategi pemasaran 

produk NPK Singkong 17-6-25 Pusri dan pengembangan produk inovasi Pusri 

yang akan datang.  
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